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 Abstrak 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan edukasi bagi guru TK Wulele 

Sanggula II melalui pelatihan pembuatan media pembelajaran untuk kegiatan home visit. Metode yang 

digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini sebagai berikut; (1) merancang pembuatan media 

pembelajaran untuk kegiatan Home Visit yang akan dibuat (2) memberikan edukasi tentang media 

pembelajaran dan pelatihan tentang perancangan, pembuatan media pembelejaran untuk kegiatan 

Home Visit (3) guru-guru TK pada mitra melakukan pembuatan media pembelajaran untuk kegiatan 

Home Visit didampingi tim pengabdian masyarakat. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa 1) 

peserta pelatihan telah memiliki pengetahuan membuat Media pembelajaran untuk mendukung 

kegiatan Home Visit. (2) peserta pelatihan telah memiliki hasil berupa media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk kegiatan Home Visit ketika berkunjung ke rumah anak. (3) peserta pelatihan telah 

memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam membuat dan mengembangkan media pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam kegiatan Home Visit bagi guru. 

Kata kunci: guru taman kanak-kanak; home visit; media pembelajaran. 

 

TRAINING IN CREATING LEARNING MEDIA TO ENHANCE HOME VISIT ACTIVITIES 

FOR KINDERGARTEN TEACHER 

 

Abstract 

The purpose of this service activity is to provide education for Wulele Sanggula II Kindergarten 

teachers through training in making learning media for home visit activities. The method used in the 

implementation of this activity is as follows; (1) designing learning media for Home Visit activities 

that will be made (2) providing education about learning media and training on designing, and 

making learning media for Home Visit activities (3) Kindergarten teachers at partners make learning 

media for Home activities Visit was accompanied by a community service team. The results of this 

activity indicate that 1) the training participants have knowledge of making learning media to support 

Home Visit activities. (2) the training participants have had results in the form of learning media that 

can be used for Home Visit activities when visiting children's homes. (3) the training participants have 

the knowledge and skills in creating and developing learning media that can be used in Home Visit 

activities for teachers. 

Keywords: home visit; kindergarten teacher; learning media. 

 

PENDAHULUAN 

Penyerabaran covid 19 memberikan 

dampak pada semua kalangan baik dari jenjang 

prasekolah hingga perguruan tinggi. 

Pembelajaran yang awalya tatap muka menjadi 

pembelajarang daring dirumah. Salah satu 

jenjang Pendidikan yang paling dipengaruhi 
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oleh penerapan pembelajaran dirumah adalah 

jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

Dunia anak adalah dunia bermain dan 

berinteraksi dengan lingkungan baik lingkungan 

keluarga, masyarakat, dan sekolah (Ramdhani et 

al., 2019; Yuliastri & Ramdhani, 2018). 

Menurut NAEYC mengatakan bahwa anak usia 

dini adalah anak yang berada pada rentang usia 

0-8 tahun, yang tercakup dalam program di 

taman penitipan anak, pendidikan prasekolah 

baik swasta maupun negeri, taman kanak-kanak, 

dan SD anak usia dini merupakan masa usia 

emas (golden age), dimana seluruh aspek 

perkembangannya berkembang pesat pada usia 

ini (Amalia et al., 2022).  

Proses belajar anak terutama proses 

kegiatan pembelajaran di sekolah merupakan 

salah satu cara meningkatkan kemampuan aspek 

perkembangan anak, akan tetapi setelah 

pandemi covid-19 yang memaksa anak belajar 

di rumah sehingga membuat kegiatan terstruktur 

anak selama di sekolah guna mendukung tingkat 

pencapaian perkembangan anak menjadi 

terhambat. aktivitas-aktivitas anak yang selama 

ini terpaku di sekolah akhirnya kembali ke 

proses Pendidikan dari orang tua dengan 

penerapan istilah belajar di rumah yang 

menciptakan proses Pendidikan yang bermakna. 

Dalam masa pendemi covid 19, Home 

Visit atau kunjungan rumah, menjadi salah satu 

pilihan dari pihak penyelenggara pendidikan 

anak usia dini untuk tetap berupaya agar proses 

pembelajaran tetap berlangsung dan tujuan 

pendidikan dapat tercapai. Secara bahasa kata 

home berasal dari kata benda yang berarti 

rumah. Rumah merupakan tempat tinggal 

(tempat tinggal anak, orang tua atau wali anak) 

sedangkan visit berasal dari kata benda yang 

memiliki arti kunjungan. Dengan kata lain Home 

Visit adalah kunjungan kerumah peserta didik 

yang dilakukan untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan peserta didik, dimana kunjungan 

ini dilakukan dalam rangka mencari tahu lebih 

lanjut informasi tentang peserta didik 

(Suhendro, 2020). Salah satu cara agar aspek 

perkembangan anak bisa terus dimonitor 

sehingga aktivitasnya berhasil terlaksana dengan 

baik adalah dengan melakukan kunjungan 

kerumah peserta didik. Guru melakukan strategi 

Home Visit untuk menjalin komunikasi yang 

lebih efektif dengan orang tua dan anak 

(Nirmala & Annuar, 2021). Menurut (Nahdi et 

al., 2020) pelaksanaan Home Visit dapat menjadi 

alternatif dalam memonitoring perkembangan 

anak selama di rumah sehingga kegiatan anak 

dan peran orang tua dalam membimbing anak 

selama belajar di rumah bisa tercapai. Dalam 

kegiatan Home Visit yang dilakukan oleh Taman 

Kanak-Kanak, guru menyambangi kediaman 

murid, baik perindividu atau dikumpulkan 

dalam satu kelompok kecil murid, lalu 

melaksanakan proses belajar mengajar di rumah 

atau tempat yang disepakati. Proses belajar 

dalam kegiatan Home Visit ini, biasanya 

dilakukan dalam durasi yang lebih singkat 

daripada durasi kegaiatan belajar mengajar di 

dalam kelas. Dapat disimpulkan bahwa 

kegiatam Home Visit memiliki karakter 

tersendiri yang membuat guru harus melakukan 

berbagai macam penyesuaian. Salah satunya 

adalah penyesuaian dalam media pembelajaran. 

Pendidikan anak usia dini adalah 

Pendidikan yang ditujukan untuk anak usia 0-6 

tahun yang bertujuan untuk memberikan 

rangsangan atau stimulasi untuk seluruh aspek 

perkembangan anak.  Pendidikan dewasa ini 

telah mulai mengalami perubahan kearah yang 

lebih baik, dahulu pendidikan baru dimulai 

setelah anak mulai usia Sekolah Dasar sekitar 

umur 7 tahun atau pada usia Taman Kanak-

kanak pada umur 4-6 tahun. Hal ini tentu saja 

sudah sangat terlambat, karena otak manusia 

dapat dirangsang bahkan semenjak janin dalam 

kandungan (Yono et al., 2021). 

Menurut (Arsyad, 2014) mengemukakan 

bahwa media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dalam 

proses belajar mengajar sehingga dapat 

merangsang perhatian dan minat siswa dalam 

belajar. Sementara itu, Media pembelajaran 

adalah media atau alat yang menjadi perantara 

dalam menyampaikan pembelajaran pada anak 

usia dini karena anak usia dini tidak bisa lepas 

dari media pembelajaran namun perinsipnya alat 

yang digunakan sebagai media pembelajaran 

tersebut harus mampu menstimulasi semua 

aspek perkembangan anak dan mampu 

mengatasi rasa bosan pada anak sehingga 

pembelajaran berjalan dengan efektif (Zaini & 

Dewi, 2017).  

Bagi guru PAUD, salah satu tantangan 

terbesar adalah menyediakan media 

pembelajaran yang sesuai bagi perkembangan 

anak dan efektif dalam membantu mencapai 

tujuan pembelajaran. Karena Media 

pembelajaran mempunyai fungsi yang sangat 

penting dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

di lingkungan pendidikan untuk anak usia dini. 

Hal ini berkaitan dengan karakteristik 
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perkembangan kognitif dari anak usia dini yang 

kemampuan berpikir abstraknya masih sangat 

terbatas. Hal ini didukung dengan pendapat 

Piaget menyatakan bahwa pada anak usia dini 

usia 2-7 tahun, anak pada rentang usia ini, 

masuk dalam perkembangan berpikir pra 

operasional konkret (Hasriana et al., 2020). 

Dimana anak belum bisa memahami hal yang 

abstrak, sehingga media pembelajaran menjadi 

sangat krusial dalam membantu anak menerima 

dan mengolah informasi. Selanjutnya, 

(Harcianita et al., 2021) menyatakan bahwa 

dengan menggunakan media gambar dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada 

anak. Sehingga penggunaan media pembelajaran 

sangat dibutuhkan dalam kegiatan kunjungan 

kerumah siswa selama pandemi covid-19 ini. 

Jika dalam situasi pembelajaran normal, 

dimana anak datang ke sekolah dan kegiatan 

belajar mengajar dilakukan dalam ruang kelas, 

guru dapat mengakses media pembelajaran yang 

tersedia di lingkungan sekolah tanpa masalah. 

Media pembelajaran yang tersedia pun begitu 

beragam dan menarik, baik dari segi ukuran, 

warna, bahan baku, cara penggunaan, dan 

bahkan jumlahnya dapat memberikan tiap anak 

kesempatan untuk berinteraksi dengan media 

pembelajaran tersebut dengan leluasa. Hal ini 

sulit berlaku dalam pembelajaran dengan 

metode home visit. Guru-guru TK Wulele 

Sanggula II merasa kerepotan ketika harus 

membawa media pembelajaran yang begitu 

beragam bentuk dan ukurannya. Sehingga 

banyak guru yang memilih untuk melakukan 

proses belajar mengajar berfokus pada latihan 

menulis dan membaca dengan media buku tulis 

atau buku latihan menulis dan membaca. 

Sehingga proses KBM Home Visit menjadi 

kurang dalam mengeksplor sisi lain dari 

keseluruhan aspek perkembangan anak. Hal ini 

tentu sangat disayangkan dan membutuhkan 

langkah segera agar proses pembelajaran dalam 

kegiatan Home Visit dapat berlagsung secara 

optimal. Untuk itu, salah satu bagian yang dapat 

diusahakan adalah membuat media 

pembelajaran yang sesuai untuk digunakan 

dalam kegiatan home visit.  

Media pembelajaran ini nantinya 

diharapkan dapat menarik perhatian anak untuk 

belajar, bersifat kompak atau mudah 

dipindahkan, lengkap untuk setiap aspek 

perkembangan anak, dan memudahkan guru 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Maka 

pengabdian ini bertujuan untuk memberikan 

edukasi dan pelatihan kepada guru-guru TK 

Wulele Sanggula II dalam membuat dan 

menggunakan media pembelajaran yang sesuai 

untuk pembelajaran dengan kegiatan home visit. 

METODE  

Obyek kegiatan pengabdian ini adalah 

guru-guru di TK Wulele Sanggula II. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

selama 2 hari. Kegiatan pelatihan di TK Wulele 

Sanggula II dilakasankan pada tanggal 15-16 

oktober 2021. Subjek dalam pengadian ini 

adalah 6 guru-guru. Tahapan pelatihan yang 

dilakukan sebagai berikut: (1) Tim pengabdian 

masyarakat berkolaborasi dengan guru-guru di 

TK Wulele Sanggula II untuk mendiskusikan 

yang menjadi objek kegiatan pelatihan; (2) Tim 

pengabdian masyarakat mengadakan pelatihan 

tentang media Home Visit pada guru TK Wulele 

Sanggula II yang telah ditetapkan sebagai 

peserta pelatihan; (3) Para peserta pelatihan 

membuat media Home Visit dari bahan 

sederhana didampingi oleh tim pengabdian 

masyarakat; (4) media pembelajaran Home Visit 

yang telah dibuat akan digunakan di sekolah 

untuk menunjang seluruh aspek perkembnagan 

anak. 

Metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan kegiatan ini sebagai berikut: (1) tim 

pengabdian masyarakat merancang dan 

mendesain media Home Visit yang akan dibuat 

(2) tim pengabdian masyarakat memberikan 

edukasi tentang media pembelajaran serta 

pemahaman mengenai Home Visit dan pelatihan 

tentang cara pembuatan media pembelajaran 

Home Visit bagi guru (3) guru-guru melakukan 

pembuatan media pembelajaran Home Visit dari 

bahan sederhana didampingi tim pengabdian 

masyarakat. 

Indikator keberhasilan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah: (a) 

adanya pengetahuan guru tentang konsep media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

kegiatan home visit, (b) adanya hasil media 

pembelajaran untuk kegiatan Home Visit yang 

dibuat oleh guru-guru dengan media sederhana, 

dan (c) adanya pengetahuan dan kemampuan 

dalam mengembangkan media pembelajaran 

untuk kegiatan Home Visit dari bahan sederhana.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Kemitraan Masyarakat Internal 

UHO merupakan salah satu skema kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat internal 

Universitas Halu Oleo. Tim yang terlibat dalam 

kegiatan ini berjumlah 7 orang dari tim dosen 
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dan 1 orang melibatkan mahasiswa. Kegiatan 

pengabdian ini diikuti guru-guru di TK. 

Kegiatan pelatihan di TK Wulele Sanggula II 

dilaksanakan selama 2 hari yaitu pada tanggal 

15-16 oktober 2021. Para guru-guru mengikuti 

pelatihan mengenai pembuatan media 

pembelajaran yang dapat digunakan guru ketika 

melakukan kegiatan Home Visit yang dapat 

merangsang seluruh aspek perkembangan anak. 

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian di 

TK Wulele Sanggula II terlebih dahulu tim 

pengabdian pengantar materi tentang media 

pembelajaran dan home visit. Selanjutnya, para 

tim pengabdian membimbing guru-guru untuk 

membuat media pembelajaran dari bahan 

sederhana tahap demi tahap. 

Gambar 1. Penyampaian Materi tentang media 

pembelajaran dan home visit 

Setelah kegiatan penyampaian materi 

selesai, maka selanjutnya tim pengabdian 

membuat media pembelajaran dari bahan 

sederhana yaitu dari papan komputer, kertas 

warna-warni, gambar-gambar huruf, angka, alat-

alat transportasi, dan lakban yang nantinya akan 

menghasilkan media pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh guru pada saat kegiatan Home 

Visit untuk menstimulasi seluruh aspek 

perkembangan anak selama pandemi covid. 

Pada kegiatan ini diharapkan guru-guru dapat 

membuat media pembelajaran untuk kegiatan 

Home Visit dari bahan sederhana. 

Gambar 2. Pembuatan media pembelajaran 

untuk kegiatan home visit 

Para guru-guru yang mengikuti kegiatan 

pengabdian diberi tugas untuk membuat media 

pembelajaran dari bahan sederhana yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk 

anak selama pembelajaran yang dilaksanakan di 

rumah anak masing-masing. Berikut contoh 

media pembelajaran untuk kegiatan Home Visit 

yang telah dibuat oleh guru-guru. 

 

Gambar 3. Hasil media pembelajaran yang 

dibuat guru-guru TK. 

Tahapan evaluasi pelaksanaan kegiatan 

pengabdian dilakukan mulai tahap 

pendampingan sampai project pembuatan media 

pembelajaran Home Visit yang dihasilkan guru-

guru. Hasil evaluasi program ini tersaji pada 

Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Guru Terhadap Program 

Kemitraan Masyarakat 

No Aspek Persentase 

1 

Pemahaman guru terhadap 

konsep Media 

Pembelajaran untuk 

kegiatan Home Visit 

   86% 

2 

Penguasaan guru terhadap 

penggunaan media 

pembelajaran untuk 

kegiatan Home Visit dalam 

menunjang aspek 

perkembangan anak 

   88% 

3 

Hasil pembuatan Media 

pembelajaran dapat 

digunakan guru ketika 

berkunjung ke rumah anak 

(Home Visit) sesuai tujuan 

pembuatan 

    92% 

4 

Penguasaan guru untuk 

membuat media 

pembelajaran untuk 

kegiatan Home Visit 

    88% 

5 

Partisipasi guru selama 

pelatihan dan 

pendampingan dalam 

    94% 
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No Aspek Persentase 

pembuatan media 

pembelajaran untuk 

kegiatan Home Visit 

6 

Respon peserta terhadap 

pelatihan pembuatan media 

pembelajaran untuk 

kegiatan Home Visit 

   95% 

Hasil evaluasi guru pada TK mitra untuk 

penguasaan konsep dan tingkat kemampuan 

dalam membuat media pembelajaran untuk 

kegiatan Home Visit dari bahan sederhana 

menunjukkan hasil yang sangat positif. Selain 

itu, guru-guru juga memberikan respon yang 

baik terhadap kegiatan pengabdian ini, sebab 

telah memberikan tambahan pengetahuan yang 

dapat digunakan dalam mendukung stimulasi 

aspek perkembangan anak di rumah selama 

masa pandemic covid-19 ini, serta harapan agar 

kegiatan pengabdian seperti ini terus 

dikembangkan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Nurrahman, 2018) 

menunjukkan bahwa media pembelajaran dalam 

kegiatan belajar anak usia dini dapat 

mempengaruhi anak dalam menerima pelajaran 

meskipun belajar dikemas dalam permainan. 

Media pembelajaran yang digunakan akan 

membawa dampak besar pada anak karena 

media pembelajaran membawa anak aktif 

belajar dengan penerimaan rangsangan melalui 

alat indera. Penelitian (Syukri, 2021) 

menemukan peran media pembelajaran untuk 

anak usia dini yaitu: 1). menstimulus 

perkembangan fisik motorik halus dan kasar 

yang ada pada diri anak, 2).  menstimulus 

perkembangan bahasa, 3). menstimulus 

perkembangan kognitif dengan pengenalan 

ukuran, bentuk, dan warna, 4). menstimulus 

perkembangan seni yakni menumbuhkan minat 

pada diri anak dalam bidang kesenian baik tari, 

menggambar dan melukis, 5).  menstimuls 

perkembangan sosial emosional anak dengan 

keluarga, dan 6). menstimulus perkembangan 

nilai moral dan agama dengan cara mengajarkan 

anak untuk disiplin, saling menghormati dan 

mengharagia orang lain. Selanjutnya Haezarni 

(2011) bahwa ada perbedaan hasil belajar yang 

disebabkan oleh penggunaan media 

pembelajaran yang tepat sesuai kemampuan 

anak. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil yang dicapai pada 

kegiatan ini, disimpulkan bahwa para peserta 

pelatihan telah memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dalam membuat dan 

mengembangkan media pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam kegiatan Home Visit 

bagi guru.   

Saran yang dapat diberikan terkait hasil 

dari kegiatan ini yaitu (1) Para peserta 

diharapkan untuk membuat dan 

mengembangkan media pembelajaran sesuai 

dengan tema pembelajaran anak agar kegiatan 

kunjungan guru ke rumah anak (Home Visit) 

lebih kreatif dan tidak monoton. (2) Pembuatan 

media pembelajaran dari bahan sederhana untuk 

kegiatan Home Visit dapat dijadikan sebagai 

referensi dan media pembelajaran untuk 

menunjang pembelajaran anak di rumah maupun 

di kelas. (3) Taman Kanak-Kanak (TK) yang 

tidak terlibat dalam kegiatan pelatihan ini dapat 

menggunakan media pembelajaran ini sebagai 

media yang dapat menunjang kegiatan 

kunjungan guru ke rumah anak (Home Visit). 

(4) Dengan melihat antusias dan respon positif 

dari pesrta pelatihan ini, maka cukup beralasan 

jika kegiatan seperti ini dapat dilakukan kembali 

dengan melanjutkan kegiatan ini dalam cakupan 

yang lebih luas melalui pendampingan Tim 

pengabdian masyarakat dari Dosen FKIP 

Universitas Halu Oleo. 
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